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Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh iklim
sekolah terhadap kedisiplinan siswa, pengaruh
kesejahteraan siswa terhadap kedisiplinan siswa,
serta pengaruh iklim sekolah dan kesejahteraan
siswa terhadap kedisiplinan siswa pada siswa
SMP/MTs di Kecamatan Rilau Ale. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa SMP/ MTs, sebanyak 250
siswa dari SMP Negeri 40 Bulukumba dan MTs
Muhammadiyah Palampang. Pengambilan sample
dalam penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling dengan pengambilan anggota sampel
dengan kuota sampling. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala iklim sekolah,
skala kesejahteraan siswa dan skala kedisiplinan
siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam uji
hipotesis penelitian ini adalah regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim
sekolah dan kesejahteraan siswa secara bersama-
sama berpengaruh positif sebesar 45,7% terhadap
kedisiplinan siswa. Berdasarkan hal tersebut,
semakin tinggi iklim sekolah dan kesejahteraan
siswa, maka semakin tinggi pula kedisiplinan siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang kompleks dan sistematis yang bertujuan untuk

membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan masa depan bangsa. Selain menekankan
aspek pengetahuan, pendidikan juga harus memperhatikan aspek perilaku. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membina individu agar menjadi sumber daya
manusia yang unggul. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus dirancang untuk menghadapi
tantangan ini, dengan tetap mengedepankan nilai dan norma yang sesuai dengan kepribadian
bangsa (Tenri & Ahmad, 2019).

Kedisiplinan siswa di sekolah merupakan cerminan langsung dari kepatuhan siswa terhadap
peraturan yang berlaku. Kepatuhan siswa dalam menjalankan peraturan sekolah dapat
mendukung terciptanya kondisi belajar mengajar yang nyaman, efektif, dan optimal
(Puspitaningrum & Suyanto, 2014). Pembentukan kedisiplinan pada siswa sangat penting
dilakukan karena kedisiplinan menentukan keberhasilan siswa. Disiplin juga merupakan faktor
kunci bagi sekolah dalam membimbing siswa menuju individu mandiri, mengembangkan
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kepribadian positif, dan mencapai prestasi yang memuaskan (Tentama dkk., 2019; Bryant &
Wilson, 2020).

Namun, disiplin masih menjadi masalah serius di dunia pendidikan. Fenomena seperti
siswa malas pergi sekolah, datang terlambat, mengganggu teman belajar, mencontek, bolos, atau
bahkan melakukan tindakan agresif masih sering terjadi (Muslida dkk., 2020; Bernardus, 2009;
Zarniati dkk., 2014). Selain itu, kasus-kasus kekerasan terhadap guru yang berusaha menegakkan
disiplin juga mencerminkan ketidakpahaman dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya
disiplin (Refni dkk., 2017).

Di MTs Muhammadiyah Palampang, permasalahan kedisiplinan siswa juga menjadi
perhatian. Beberapa siswa menunjukkan perilaku seperti mengabaikan tugas yang diberikan oleh
guru, datang terlambat, mengenakan seragam tanpa atribut lengkap, membuang sampah
sembarangan, dan kurangnya perhatian terhadap pelajaran. Berdasarkan absensi pada bulan Juli-
Oktober 2023, terdapat siswa yang absen tanpa alasan sebanyak 47 hari (AA), 18 hari (RH, MSA,
MSI), dan 15 hari (RA). Selain itu, beberapa siswa tidak mengikuti sholat Duhur berjamaah dan
bolos pada jam pelajaran terakhir. Ketidakdisiplinan ini mencerminkan kurangnya tanggung
jawab dan kesadaran siswa terhadap pentingnya mengikuti peraturan sekolah dan menjalankan
aspek keagamaan (Cothran, 2003; Sun, 2015).

Untuk mengatasi permasalahan kedisiplinan ini, penting untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhinya. Penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah dan kesejahteraan siswa
memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Iklim sekolah yang positif, mencakup
norma-norma sosial, budaya sekolah, dan suasana belajar, dapat meningkatkan motivasi dan
perilaku siswa (Hapsari dkk., 2014; Iftikar dkk., 2020). Penelitian Thorson (Hapsari dkk., 2014)
menunjukkan bahwa hukuman yang adil dan kontinyu dapat membuat siswa terlibat aktif dalam
membangun sekolah yang mendukung perilaku positif. Fyan dan Maehr (Hapsari dkk., 2014)
menemukan bahwa iklim sekolah yang sehat menumbuhkan budaya akademis siswa.

Selain itu, kesejahteraan siswa juga merupakan aspek penting dalam meningkatkan
kedisiplinan. Kesejahteraan siswa mencakup aspek fisik, emosional, dan sosial yang
memengaruhi keadaan keseluruhan siswa. Kesejahteraan yang baik dapat menciptakan
lingkungan di mana siswa merasa nyaman dan lebih cenderung mematuhi aturan, sementara
masalah kesejahteraan dapat menjadi faktor penyebab ketidakpatuhan (Australian Catholic
University and Erebus International, 2008; Fraillon, 2004). Peningkatan kesejahteraan siswa juga
berhubungan dengan peningkatan hasil akademik, kehadiran siswa di sekolah, perilaku prososial,
keamanan sekolah, dan kesehatan mental (Noble dkk., 2008).

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
iklim sekolah dan kesejahteraan siswa terhadap kedisiplinan siswa di SMP/MTs di Kecamatan
Rilau Ale. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode kausalitas.

Adapun desain penelitian yang digunakan merupakan paradigma ganda dengan 2 variabel
independent dan 1 variabel dependen. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 40 Bulukumba dan
MTs Muhammadiyah Palampang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di MTs
Muhammadiyah Palampang dan SMP Negeri 40 Bulukumba Tahun Ajaran 2023/2024 yang
berada di kecamatan Rilau Ale, Bulukumba dengan jumlah siswa sebanyak 643 dengan jumlah
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sampel 250 siswa yang diambil menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 95%.
Variabel independent adalah iklim sekolah (school climate) dan kesejahteraan siswa (student
well-being), sedangkan variabel dependent adalah kedisiplinan siswa. Instrumen yang digunakan
adalah skala iklim sekolah, skala kesejahteraan siswa dan skala kedisiplinan siswa yang telah
diuji kevalidan dan realibitasnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif
dan inferensial menggunakan uji regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Skala iklim sekolah terdiri dari 13 aitem pernyataan. Aitem favorabel dinilai dengan skor 1-
4, sementara aitem unfavorabel dinilai dengan skor 4-1. Berdasarkan data hipotetik, skor
terendah iklim sekolah yang diperoleh siswa adalah 13 dan skor tertinggi adalah 52, dengan rata-
rata hipotetik 32,5 dan standar deviasi 6,5. Hasil uji statistik empirik menunjukkan skor minimum
24 dan skor maksimum 52, dengan rata-rata empirik 42,3 dan standar deviasi 4,857.

Skala kesejahteraan siswa terdiri dari 8 aitem pernyataan, dengan skor terendah 1 dan skor
tertinggi 6. Data hipotetik menunjukkan skor kesejahteraan siswa terendah adalah 7 dan skor
tertinggi adalah 42, dengan rata-rata hipotetik 24,5 dan standar deviasi 5,83. Hasil uji statistik
empirik menunjukkan skor minimum 16 dan skor maksimum 42, dengan rata-rata empirik 35,1
dan standar deviasi 4,574.

Skala kedisiplinan siswa terdiri dari 18 aitem pernyataan. Aitem favorabel dinilai dengan
skor 1-5, sementara aitem unfavorabel dinilai dengan skor 5-1. Berdasarkan data hipotetik, skor
terendah adalah 18 dan skor tertinggi adalah 90, dengan rata-rata hipotetik 54 dan standar deviasi
12. Hasil uji statistik empirik menunjukkan skor minimum 44 dan skor maksimum 90, dengan
rata-rata empirik 74,36 dan standar deviasi 9,652.

Berikut pengelompokan data hipotetik dan empirik iklim sekolah, kesejahteraan siswa dan
kedisiplinan siswa:

Tabel. 1 Statistik Deskriptif

Variabel Aitem Min Max Mean Std. Dev
Empirik

Iklim Sekolah 13 24 52 42,3 4,857
Kesejahteraan Siswa 7 16 42 35,1 4,574
Kedisiplinan Siswa 18 44 90 74,36 9,652

Hipotetik
Iklim Sekolah 13 13 52 32,5 6,5
Kesejahteraan Siswa 7 7 42 24,5 5,83
Kedisiplinan Siswa 18 18 90 54 12

Penggunaan data statistik deskriptif hipotetik bertujuan untuk menilai posisi relatif
kelompok secara umum terhadap alat tes, sedangkan data empirik digunakan untuk menilai posisi
relatif individu dalam kelompok.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang telah disebutkan, data mengenai iklim sekolah,
kesejahteraan siswa, dan kedisiplinan siswa dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Menurut Azwar (2017), tujuan kategorisasi data adalah untuk
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menempatkan individu ke dalam kelompok dengan posisi yang berjenjang sesuai dengan
kontinum atribut yang diukur.

Tabel 2. Kategorisasi Data Empirik Variabel Iklim Sekolah
Interval Kategori Frekuensi Persentase
X < 37 Rendah 24 9,6 %

37 ≤ X < 47 Sedang 173 69,2 %
47 ≤ X Tinggi 53 21,2 %
Total 250 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 250 siswa, 24 atau 9,6% siswa berada pada
kategori rendah, 173 atau 69,2% siswa pada kategori sedang, dan 53 atau 21,2% siswa pada
kategori tinggi. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat
iklim sekolah pada siswa berada pada kategori sedang.

Tabel 3. Kategorisasi Data Empirik Variabel Kesejahteraan Siswa
Interval Kategori Frekuensi Persentase
X < 30 Rendah 153 61,2 %

30 ≤ X < 40 Sedang 62 24,8 %
40 ≤ X Tinggi 35 14 %
Total 250 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 153 atau 61,2% siswa berada pada kategori
rendah, terdapat 62 atau 24,8% siswa berada pada kategori sedang, dan terdapat 35 atau 14%
siswa berada pada kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat
kesejahteraan siswa berada pada kategori rendah.

Tabel 4. Kategorisasi Data Empirik Variabel Kedisiplinan Siswa
Interval Kategori Frekuensi Persentase
X < 65 Rendah 35 14 %

65 ≤ X < 84 Sedang 163 65 %
84 ≤ X Tinggi 52 21 %
Total 250 100 %

Data dari tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 35 atau 14% siswa berada pada
kategori rendah, terdapat 163 atau 65% siswa pada kategori sedang dan 52 atau 21% siswa pada
kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa termasuk
pada kategori sedang.
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data penelitian
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada tingkat signifikansi 5% dengan berbantuan SPSS 25.0.
Adapun hasil pengujian dengan SPSS 25.0 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
karena nilai Sig. lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) maka data hasil skala iklim sekolah,
kesejahteraan siswa dan kedisiplinan siswa atau nilai residual berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi adalah uji
linearitas untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki pola linear atau tidak. Hal ini
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dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu iklim sekolah dan kesejahteraan siswa
memiliki hubungan yang linear dengan variabel terikat yaitu kedisiplinan siswa, uji linearitas
dilakukan dengan menggunakan bantuan spss 25.0. Kriteria pengujian jika nilai Sig. < 0,05 maka
data tidak linear, jika nilai Sig. > 0,05 maka data linear. Adapun hasil pengujian SPSS 25
diperoleh nilai Sig. 0,081 > 0,05 untuk variabel iklim sekolah dan nilai Sig. 0,141 > 0,05 untuk
variabel kesejahteraan siswa sehingga kedua variabel bebas iklim sekolah dan kesejahteraan
siswa memiliki hubungan yang linear dengan variabel bebas kedisiplinan siswa.
Uji Hipotesis
Hipotesis 1

Hipotesis pertama menyatakan bahwa “Iklim sekolah berpengaruh terhadap kedisiplinan
siswa”. Untuk menguji hipotesis pertama ini digunakan analisis regresi linier sederhana (Uji T).
Dengan bantuan SPSS 25.0 diperoleh rangkuman hasil analisis regresi linier sederhana seperti
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana (Iklim Sekolah)

Variabel
Koef.
Regresi
(B)

t hitung Sig. Keterangan

Konstanta 24,423 5,649 0,000

Iklim Sekolah (X1) 1,180 11,626 0,000 Signifikan

R Square 0,353

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS 25.0 maka diperoleh nilai a dan b untuk
persamaan regresi. Tabel koefisien regresi di atas diperoleh nilai � = 26,504 dan nilai � = 1,234
sehingga persamaan regresinya adalah � = 24,423 + 1,180 �1 . Y adalah kedisiplinan siswa, X1

adalah iklim sekolah. Dari persamaan ini diketahui bahwa jika tanpa adanya pengaruh iklim
sekolah X1 = 0 maka kedisiplinan siswa hanya 24,423. Koefisien regresi sederhana sebesar � =
1,180 mengindikasikan bahwa besaran penambahan tingkat kedisiplinan siswa setiap
pertambahan jawaban siswa untuk variabel iklim sekolah.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis menggunakan SPSS 25.0 diperoleh nilai thitung
sebesar 11,626, sedangkan p value sebesar 0,000 sehingga p value < 5% (0,000 < 0,05), artinya
ada pengaruh signifikan variabel iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi iklim sekolah maka kedisiplinan siswa akan semakin
membaik, begitu pula sebaliknya jika iklim sekolah menurun maka kedisiplinan siswa akan
semakin menurun.

Koefisien determinasi R2 sebesar 0,353 yang berarti 35,3% variasi pada variabel
dependent kedisiplinan siswa dapat dijelaskan oleh variasi variabel independent iklim sekolah.
Sedangkan sisanya 64,7% dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam model tersebut.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan “Iklim sekolah berpengaruh secara positif
terhadap kedisiplinan siswa” diterima.
Hipotesis 2
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Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menjawab hipotesis kedua yaitu untuk
mengetahui pengaruh kesejahteraan siswa (X2) terhadap kedisiplinan siswa (Y) dengan bantuan
SPSS 25.0 diperoleh rangkuman hasil analisis regresi linier sederhana seperti pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana (Kesejahteraan Siswa)

Variabel
Koef.
Regresi
(B)

t hitung Sig. Keterangan

Konstanta 29,730 7,853 0,000

Kesejahteraan
Siswa (X2) 1,271 11,887 0,000 Signifikan

R Square 0,363

Berdasarkan tabel koefisien regresi di atas diperoleh nilai � = 29,730 dan nilai � =
1,271 sehingga persamaan regresinya adalah � = 29,730 + 1,271 �2 . Y adalah kedisiplinan
siswa, X2 adalah kesejahteraan siswa. Nilai konstanta sebesar 29,730, hal ini berarti bahwa
kedisiplinan siswa akan sebesar 29,730 jika kesejahteraan siswa sama dengan 0. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa kedisiplinan siswa akan menurun jika tidak ada iklim sekolah.

Variabel Kesejahteraan Siswa mempunyai pengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa
dengan koefisien regresi sebesar 1,271 menunjukkan bahwa apabila kesejahteraan siswa
meningkat sebesar 1% maka kedisiplinan siswa akan meningkat sebesar 1,271% dengan asumsi
variabel yang lain konstan. Nilai signifikansi sebesar Sig. = 0,00. Karena nilai Sig. =0,00 < α =
0,05 pengaruh kesejahteraan siswa terhadap kedisiplinan siswa adalah signifikan.

Berdasarkan perhitungan SPSS 25.0, nilai thitung sebesar 11,887, sedangkan p value
sebesar 0,000 sehingga p value < 5% (0,000 < 0,05), artinya ada pengaruh signifikan
kesejahteraan siswa terhadap kedisiplinan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kesejahteraan siswa maka kedisiplinan siswa akan semakin baik, begitu pula sebaliknya jika
kesejahteraan siswa menurun maka kedisiplinan siswa juga akan menurun.

Koefisien determinasi R2 sebesar 0,363 yang berarti 36,3% variasi pada variabel
dependent kedisiplinan siswa dapat dijelaskan oleh variabel independent kesejahteraan siswa,
sedangkan sisanya 63,7% dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam model tersebut.
Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan “Kesejahteraan siswa berpengaruh positif
terhadap kedisiplinan siswa” diterima.
Hipotesis 3

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh iklim sekolah dan
kesejahteraan siswa terhadap kedisiplinan siswa. Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS
25.0 maka diperoleh nilai a dan b untuk persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koef.
Regresi t hitung Sig. SE SR
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(B)
Konstanta 14,066 3,315 0,001
Iklim Sekolah 0,739 6,537 0,000 22,1 48,4
Kesejahteraan
Siswa 0,827 6,884 0,000 23,6 51,6

R Square 0,457
F hitung 103,914
Sig. 0,000

Koefisien regresi di atas diperoleh nilai � = 14,066 dan nilai �1 = 0,739 dan nilai �2 =
0,827 sehingga persamaan regresinya adalah � = 15,432 + 0,739�1 + 0,827�2 . Dari
persamaan ini diketahui bahwa kedisiplinan siswa, jika tanpa adanya iklim sekolah dan
kesejahteraan siswa (�1 = 0 dan �2 = 0), maka kedisiplinan siswa (Y) hanya 14,066 = 14.
Koefisien regresi berganda sebesar 0.739 dan 0.827 mengindikasikan bahwa besaran
penambahan tingkat kedisiplinan siswa setiap pertambahan jawaban siswa untuk variabel iklim
sekolah dan kesejahteraan siswa.

Nilai Fhitung sebesar 103,914 dengan taraf signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
probabilitas < taraf signifikansi yang ditolerir (0,000 < 0,05), maka hipotesis diterima bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan iklim sekolah dan kesejahteraan siswa secara bersama-sama
terhadap kedisiplinan siswa.

Kemudian untuk menunjukkan berapa persen pengaruh iklim sekolah dan kesejahteraan
siswa secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa digunakan koefisien determinasi. Dari
tabel 5 dapat diketahui koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,457, yang berarti 45,7%
kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh iklim sekolah dan kesejahteraan siswa. Sedangkan sisanya
54,3% kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh variabel lain.

Pada tabel 5 menunjukkan besarnya sumbangan efektif variabel iklim sekolah sebesar
22,1%. Artinya bahwa besarnya kontribusi variabel iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa
sebesar 22,1% dan besarnya sumbangan relatif sebesar 48,4%. Sumbangan efektif variabel
kesejahteraan siswa sebesar 23,6%. Artinya bahwa besarnya kontribusi variabel kesejahteraan
siswa terhadap kedisiplinan siswa sebesar 23,6% dan besarnya sumbangan relatif sebesar 51,6%.

Hal ini berarti bahwa variabel kesejahteraan siswa lebih dominan dan berpengaruh
terhadap kedisiplinan siswa. Berdasarkan tabel 5 juga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama variabel iklim sekolah dan kesejahteraan siswa secara bersama-sama memberikan
sumbangan efektif sebesar 45,7% terhadap kedisiplinan siswa dan 54,3% diberikan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa

Iklim sekolah mencakup semua hal di lingkungan sekolah yang dirasakan dan
mempengaruhi perilaku individu yang terlibat di dalamnya. Iklim sekolah dapat mencerminkan
karakteristik baik atau buruknya sebuah sekolah. Dengan iklim sekolah yang positif, kedisiplinan
siswa dapat berjalan optimal. Penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa, berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS 25.0. Jika iklim sekolah
meningkat, kedisiplinan siswa juga akan meningkat. Penelitian Hapsari, Hariyadi, dan Prihastuty
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(2014) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara keduanya.
Analisis koefisien determinasi menunjukkan 34,4% kedisiplinan belajar dipengaruhi oleh iklim
sekolah, sementara 65,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian Itikar, Jahari, dan Sulhan (2020) juga menunjukkan pengaruh positif iklim
sekolah terhadap kedisiplinan siswa kelas VII di SMP Teuku Umar Semarang, dengan koefisien
korelasi (r) = 0,587 dan taraf signifikansi p = 0,000. Koefisien determinasi (R square) sebesar
34,4% berarti iklim sekolah berpengaruh sebesar 34,4% terhadap kedisiplinan belajar, sedangkan
65,6% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi jasmani, intelegensi, minat, bakat, keluarga,
dan masyarakat.

Penelitian Ardiansyah, Refai, dan Zaylanie (2023) menunjukkan hubungan signifikan
antara iklim sekolah dan intensi pelanggaran kedisiplinan siswa, dengan korelasi negatif sebesar
22,2%. Semakin baik iklim sekolah dipersepsikan oleh siswa, semakin rendah intensi
pelanggaran kedisiplinan. Loukas (2007) menyatakan bahwa iklim sekolah yang positif
diasosiasikan dengan perilaku baik, yang mencerminkan kepatuhan siswa terhadap peraturan
sekolah. Artinya, iklim sekolah yang baik dapat menekan intensi pelanggaran.

Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa iklim sekolah yang baik berhubungan
positif dengan sikap disiplin siswa (Kurniawati, Suntoro, & Yanzi, 2016). Siswa SMP/MTs
umumnya belum mampu mengatur diri tanpa stimulus dari luar, sehingga peran guru dan pihak
sekolah dalam menciptakan iklim yang kondusif sangat penting untuk pertumbuhan kedisiplinan
belajar siswa.
Pengaruh Kesejahteraan Siswa terhadap Kedisiplinan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 250 siswa, sebanyak 153 siswa memiliki
tingkat kesejahteraan yang rendah, 62 siswa berada pada kategori sedang, dan 35 siswa berada
pada kategori tinggi. Masalah kesejahteraan siswa ini terlihat dari banyaknya siswa yang berada
pada kategori rendah.

Penelitian oleh Setyahadi dan Yanuvianti (2018) di SMA “X” Bandung menemukan
bahwa 49% (41 siswa) memiliki kesejahteraan yang rendah. Penelitian tentang kesejahteraan
siswa juga dilakukan di luar negeri. OECD (2017) melaporkan bahwa kurang dari 4% siswa di
Belanda merasa tidak puas dengan kehidupan mereka, sementara lebih dari 20% siswa di Korea
dan Turki melaporkan hal yang sama.

Penelitian oleh Hasanah, Novembli, dan Ustafiano (2023) menunjukkan bahwa siswa
dengan kesejahteraan rendah tampak tidak bersemangat saat mengikuti kegiatan sekolah, sering
absen, membolos, bersikap tidak sopan kepada guru, dan terlibat dalam perundungan. Bizzaro
(Estika, 2014) memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa penurunan kesejahteraan siswa
bisa menjadi indikasi masalah emosional dan perilaku yang lebih serius. Rendahnya
kesejahteraan siswa berdampak serius pada mereka.

Rendahnya kesejahteraan siswa dapat menyebabkan perilaku negatif di sekolah, seperti
ketidakdisiplinan dan ketidakhadiran. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan
siswa secara signifikan dapat meningkatkan kedisiplinan mereka. Uji hipotesis menunjukkan
bahwa kesejahteraan siswa berpengaruh positif terhadap kedisiplinan mereka, artinya semakin
siswa merasa sejahtera, tingkat kedisiplinan mereka juga akan meningkat.
Pengaruh Iklim Sekolah dan Kesejahteraan Siswa terhadap Kedisiplinan Siswa
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Berdasarkan hasil pengujian statistik, iklim sekolah dan kesejahteraan siswa adalah
variabel prediktor yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Penelitian ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara iklim sekolah dan kesejahteraan siswa
terhadap kedisiplinan. Semakin tinggi penilaian siswa terhadap iklim sekolah dan kesejahteraan
mereka, semakin tinggi tingkat kedisiplinan yang dicapai.

Kesejahteraan siswa memainkan peran utama dalam pembelajaran dan memengaruhi
optimalisasi fungsi siswa di sekolah. Siswa dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi cenderung
memiliki prestasi akademik yang lebih baik, kesejahteraan mental yang lebih baik, bersikap pro-
sosial, dan bertanggung jawab. Sebaliknya, siswa dengan tingkat kesejahteraan yang rendah
cenderung terlibat dalam perilaku merugikan dan sikap anti-sekolah (Government, 2010).

Iklim sekolah yang menyenangkan bagi semua civitas akademik dapat menumbuhkan
semangat mengajar bagi guru dan semangat belajar bagi siswa, mendorong tercapainya prestasi
akademik (Lawhorn, 2010). Iklim sekolah yang menyenangkan menciptakan suasana psikologis
yang membuat setiap civitas akademik merasa bahagia dalam menjalankan aktivitas di sekolah
(Rasyidin, 2014). Kenyamanan siswa menjadi sangat penting karena lingkungan sekolah yang
mendukung dapat mendorong siswa untuk mencapai prestasi terbaik (Harackiewics dkk, 2002).
Iklim sekolah adalah bagian dari lingkungan belajar yang memengaruhi kepribadian dan tingkah
laku seseorang.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima: iklim sekolah dan kesejahteraan siswa berpengaruh terhadap kedisiplinan
siswa. Semakin tinggi kesejahteraan siswa dan semakin positif persepsi mereka terhadap iklim
sekolah, semakin tinggi tingkat kedisiplinan yang dicapai. Iklim sekolah dan kesejahteraan siswa
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa sebesar 45,7%, sementara sisanya 54,3% dipengaruhi
oleh variabel lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh iklim sekolah dan

kesejahteraan siswa terhadap kedisiplinan siswa, dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah dan
kesejahteraan siswa berpengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa. Hal ini berarti semakin
tinggi iklim sekolah dan kesejahteraan siswa maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa,
begitu pula sebaliknya semakin rendah iklim sekolah dan kesejahteraan siswa maka semakin
rendah tingkat kedisiplinan siswa. Iklim sekolah dan kesejahteraan siswa berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa sebesar 45,7 % (iklim sekolah 22,1% dan kesejahteraan siswa 23,6%)
sedangkan 54,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat
diberikan kepada berbagai pihak. Untuk guru dan sekolah, disarankan agar mereka terus menjaga
hubungan harmonis dengan siswa, memaksimalkan penggunaan sumber daya pembelajaran, serta
meningkatkan sarana dan prasarana yang ada. Selain itu, guru dan pihak sekolah dapat
merancang kegiatan yang mempererat hubungan antara guru dan siswa untuk meningkatkan iklim
sekolah, kesejahteraan siswa, dan kedisiplinan mereka. Bagi siswa, disarankan untuk mematuhi
peraturan sekolah dengan datang tepat waktu dan berada di kelas saat pelajaran dimulai.
Meningkatkan sikap disiplin selama proses pembelajaran juga sangat penting untuk mencapai
hasil yang optimal.
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